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Slawi – Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Kelas IIB Slawi menerima kunjungan
dari Kepala Seksi Tindak Pidana Umum (Kasi Pidum) Kejaksaan Negeri
Kabupaten Tegal dalam rangka mempererat sinergi dan koordinasi antar aparat
penegak hukum. Kunjungan tersebut disambut langsung oleh Kepala Lapas
Kelas IIB Slawi, Edi Kuhen, beserta jajaran pejabat struktural.



Kehadiran Kasi Pidum Kejaksaan Kabupaten Tegal ini menjadi momentum
penting dalam meningkatkan kerja sama, khususnya terkait penanganan perkara
pidana umum serta administrasi pemasyarakatan. Dalam suasana yang hangat
dan penuh keakraban, kedua belah pihak melakukan diskusi dan koordinasi
terkait berbagai hal teknis, mulai dari proses eksekusi putusan pengadilan,
pelimpahan tahanan, hingga penguatan data dan administrasi narapidana.

Kalapas Slawi, Edi Kuhen, menyampaikan apresiasi atas kunjungan tersebut
sebagai bentuk nyata komitmen bersama dalam menjaga kelancaran sistem
peradilan pidana terpadu. Ia menegaskan bahwa sinergitas antara Lapas dan
Kejaksaan sangat penting guna memastikan setiap proses hukum berjalan
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

“Kami menyambut baik kunjungan ini sebagai upaya memperkuat koordinasi dan
komunikasi. Sinergi yang baik akan sangat membantu dalam pelaksanaan tugas,
khususnya dalam hal pelayanan dan pembinaan warga binaan,” ujar Edi Kuhen.

Sementara itu, Kasi Pidum Kejaksaan Kabupaten Tegal juga menyampaikan
bahwa kunjungan ini bertujuan untuk menjalin hubungan kerja yang lebih solid
serta memastikan tidak adanya kendala dalam proses administrasi maupun
teknis di lapangan. Ia berharap kerja sama yang telah terjalin dapat terus
ditingkatkan demi mendukung penegakan hukum yang profesional dan
berintegritas.

Melalui kunjungan ini, diharapkan hubungan kelembagaan antara Lapas Kelas
IIB Slawi dan Kejaksaan Negeri Kabupaten Tegal semakin kuat, sehingga
mampu memberikan kontribusi positif dalam mewujudkan sistem
pemasyarakatan yang lebih baik, transparan, dan akuntabel.


